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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada awal abad kedua puluh, Pemerintah Kolonial Hindia Belanda mengubah kebijakan sistem perdagangan
opium dari opiumpacht menjadi opiumregie dan mendirikan pabrik opium di Salemba sebagai untuk

mel aksanakan opiumregie. Perubahan kebijakan sistem perdagangan opium dan pendirian pabrik opium ini
turut pula mengubah kehidupan di Batavia saat itu, baik dari sisi masyarakat maupun pemerintah kolonial.
Melaui metode studi pustaka dan analisis deskriptif, skripsi ini mencoba menggambarkan bagaimana
tanggapan Pemerintah Kolonial Hindia Belanda dan masyarakat Batavia terhadap keberadaan pabrik opium
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Hindia Belanda lebih menerima keberadaan pabrik opium
daripada masyarakat Batavia seperti keuntungan yang besar dan politik etis. Hal ini karena mereka
mempunyai kepentingan tertentu terhadap pabrik tersebut. Sementara itu, masyarakat Batavia menanggapi
pabrik opium sesuai dengan kepentingan etnis dan rasnya masing-masing. Namun, masyarakat pasif dalam
menanggapi keberadaan pabrik tersebut sehingga tidak ada pujian maupun protes yang ditemukan secara
signifikan dari adanya pabrik opium di Salemba tersebut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

At the beginning of the twentieth century, the Dutch East Indies Government changed the opium poppy
system 39 s policy from opiumpacht to opiumregie and established a poppy factory in Salemba as an effort
to carry out opiumregie. The change of opium trade system policy and the establishment of opium factory
also changed the life in Batavia at that time, both from society and colonial government. Through the
method of literature study and descriptive analysis, this scriptie tries to illustrate how the response of the
Dutch East Indies Colonial Government and Batavian society to the existence of the opium factory. It can be
concluded that the Government of the Dutch East Indies more accept the existence of opium factory than the
Batavian society because of the large profits and ethical politics. Meanwhile, the Batavian people responded
to the opium factory in accordance with their ethnic and racial interests. However, the passive community in
response to the existence of the factory so that no praise or protest was found significantly from the
existence of opium factory in Salemba.
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